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MANAJEMEN BIMBINGAN DAN KONSELING  
DI SMP NEGERI 3 KARANGANYAR  
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan: perencanaan bimbingan dan 
konseling, pelaksanaan bimbingan dan konseling, pengawasan bimbingan dan 
konseling di SMP Negeri 3 Karanganyar. Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kualitatif. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data 
adalah dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Terdapat tiga komponen 
utama dalam teknik analisis yang harus benar-benar dipahami dalam setiap 
penelitian kualitatif, yakni reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan 
ataupun verifikasi. Hasil penelitian ini adalah: Perencanaan bimbingan dan 
konseling dilakukan oleh Koordinator Bimbingan dan Konseling dan dibantu oleh 
guru Bimbingan Konseling sesuai dengan kurikulum bimbingan dan konseling 
yang terdiri dari jenis bimbingan pribadi, sosial, belajar dan karier serta 
pelaksanaannya dilakukan secara klasikal, kelompok maupun individu; 
Perencanaan disusun berdasarkan dari studi kelayakan, program kerja, penyiapan 
sarana dan fasilitas, penyiapan instrumen dan mengadakan rapat koordinasi; 
Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling meliputi aspek pribadi, aspek sosial, aspek 
belajar, aspek karier dengan teknik pemberian layanan secara kelompok dan 
perorangan; Pengawasan bimbingan dan konseling dilakukan Kepala Sekolah 
yakni; layanan orientasi, siswa, layanan informasi, layanan penempatan, layanan 
pembelajaran, layanan individual, layanan bimbingan kelompok, dan layanan 
konseling perorangan. 
 
Kata kunci: manajemen, bimbingan, konseling 
 
Abstract 
The purpose of this research is to describe: planning of guidance and counseling, 
implementation of guidance and counseling also controlling of guidance and 
counseling. This research applied qualitative descriptive method. Technique in 
collecting data: interview, observation and documentation. There are three main 
components in analysis technique which have to be understood in each qualitative 
research, such as data reduction, data presentation and verification. The research 
result showed that planning of guidance and counseling is arranged by Guidance 
and Counseling Coordinator and assisted by Guidance and Counseling Teacher 
due to the curriculum which consist of personal guidance, social, learning, and 
carrier, and also its implementation is done classical, group, individual. Planning 
is arranged based on feasibility study, work plan, facility preparation, instrument 
preparation and coordination meeting. Implementation of guidance and counseling 
consist of personal aspect, social aspect, learning aspect and carrier aspect and 
technique of service in group and personally. Controlling of guidance and 
counseling is done by The Head Master such as orientation service, information 
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service, placement service, learning service, individual service, group guidance 
service and personally counseling service. 
 
Keywords: management, guidance, counseling 
 
1. PENDAHULUAN  
Memperhatikan bahwa dunia pendidikan dan kemjuan teknologi sekarang, 
bahwa bangsa Indonesia semakin dihadapkan dengan kemajuan teknologi 
yang macam ragamnya semakin sangat pesat baik untuk konsumsi siswa 
dimasa pada pendidikan dasar, menengah maupun pendidikan tinggi yang 
sekarang sudah menjadi kewajiban hampir semua lapisan 
masyarakat/penduduk mulai dari tingkat rendah, menengah, maupun semua 
lapisan, tingkat atas, hampir semua berkehendak untuk memberikan 
pendidikan kepada anaknya menempuh pendidikan yang sama, lebih-lebih 
sekarang Negara kita yang juga semakin memfokuskan tujuan egara agar 
rakyatnya menjadi rakyat yang cerdas maju di segala lapangan pendidikan/ 
tingkat pendidikan yang berharap agar anaknya menjadi pandai dan tidak 
menjadi anak yang menjadi anak yang tertinggal dari kemajuan yang 
dicanangkan pemerintah, yang anak-anak adalah menjadi generasi penerus 
bangsa yang maju. 
Hal ini hampir tidak ada suatu kelompok masyarakatpun yang tidak 
mendidik dan bercita-cita untuk anak-anaknya tidak diwajibkan untuk sekolah. 
Apalagi sekarang sampai ke pelosok desa-desa di wilayah Negara Indonesia 
ini harus anak usia sekolah harus minimal menjadi anak yang telah 
mengenyam pendidikan yang berbasis minimal lulus pendidikan dasar, bahkan 
harus sampai lulus pendidikan menengah.  
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam tesis kami, mengajukan 
teori yang kami beri judul “Manajemen Bimbingan Konseling di SMP Negeri 
3 Karanganyar dengan tujuan agar para siswa di tingkat pendidikan dasar 
tersebut menjadi kelompok siswa yang menjadi salah satu pendidikan yang 
siswanya menjadi siswa yang bermoral Pancasila dan berkecerdasan tinggi, 
sopan dan santun dalam masa sekolah sampai akhirnya lulus dari SMP 
3 
menjadi calon penerus cita-cita yang sesuai dengan tujuan sekolah tersebut 
yang bermisi dan bervisi atau yang dikemas dalam visi dan misi sekolah yang 
berbunyi: 
Visi dan Misi Sekolah SMP Negeri 3 Karanganyar.  
Visi : 
Unggul dalam mutu, terpuji dalam perilaku dan berwawasan 
lingkungan. 
Misi : 
1. Melaksanakan pembelajaran secara efektif, efisien sehingga siswa 
berkembang optimal sesuai dengan potensinya. 
2. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga 
sekolah. 
3. Mendorong / memotivasi setiap siswa untuk mengenal potensi dirinya 
sehingga dapat maju lebih optimal dengan santun, etika dan sopan dalam 
berpendidikan. 
4. Menumbuhkan siswa untuk menghayati dan mengamalkan nilai-nilai 
agama, aturan tata tertib sekolah 
5. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif berwawasan lingkungan 
hijau, bersih dan nyaman. 
Visi dan misi diatas dibuat untuk membantu masing-masing guru mata 
pelajaran untuk mencapai tujuan dari masing-masing mata pelajaran yang 
diampu, untuk dapat dipakai sebagai rambu-rambu dan arah para guru untuk 
melaksanakan tugasnya.  Sedangkan penulis mengambill salah satu dari misi 
yaitu misi no. 1, no. 3 dan no. 4. Hal tersebut sesuai profesi penulis sebagai 
pengampu mata pelajaran bimbingan dan konseling maka akan lebih tepat 
untuk melaksanakan bimbingan dan telah ada rambu-rambu tugas pokok 
penulis.  
Untuk merealisasikan bahwa upaya dari orang tua siswa khususnya, 
dan masyarakat umumnya dalam mencapai anaknya dapat meraih 
keberhasilan seperti harapan pemerintah sangat banyak hambatannya, selain 
biaya, juga hambatan yang berupa gangguan-gangguan di masyarakat, yang 
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langsung dirasakan oleh anak didik di lingkungan rumah, sekolah maupun 
masyarakat, juga merupakan factor yang harus diawasi dampak negatifnya, 
seperti gangguan moral, mental siswa terutama siswa di sekolah tingkat 
pendidikan dasar yang tingkat SMP.  
Hal tersebut misalnya kemajuan tehnologi elektronik, masalah sosial 
dan tak kalah juga banyak faktor keterbatasan biaya yang diperoleh para orang 
tua untuk membiayai putra-putrinya. 
Komponen terebut adalah utama, modal sosial, kemampuan 
menghadapi gangguan masyarakat antara lain adalah dari kurangnya didikan 
orang tua dirumah yang kadang-kadang kurangnya pengawasan orang tuanya 
untuk memperhatikan belajar dari anaknya. 
Hal ini di sekolah hendaknya agar ada suatu wadah atau suatu 
kelengkapan sekolah yang berbentuk salah satu mata pelajaran yang banyak 
memperhatikan kemajuan, kegiatan yang banyak rutinitas untuk mengawasi 
semua kegiatan anak didiknya, yaitu selain bidang akademis, yaitu yang 
menuju kecerdasan dan kepandaian siswa, juga bidang yang selalu 
memperhatikan karakter, kelakuan, ketaatan dalam waktu siswa berada di 
sekolah, atau sikapnya di waktu belajar di kelas, di lingkungan sekolah 
maupun di rumah. Bidang tersebut adalah bidang bimbingan konseling, yaitu 
tersedianya siswa yang khusus mengamati siswanya dalam ketaatan dan 
kedisiplinan dalam lingkungan di sekolah baik di waktu menerima pelajaran di 
kelas, maupun tingkah laku di luar kelas.  
Untuk menangani kelakuan di atas, penulis memakai cara yang tidak 
ditentukan, dari buku I Djumhur dan Moh. Surya (1975)  
Jenis-jenis bimbingan di sekolah tersebut dapat dikelompokkan 
sebagai berikut: 
1. Bimbingan pengajaran atau bimbingan belajar 
2. Bimbingan pendidikan (educational guidance) 
3. Bimbingan pekerjaan/jabatan  
4. Bimbingan sosial  
5. Bimbingan menggunakan waktu senggang (leisure guidance) 
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6. Bimbingan masalah pribadi (personal guidance) (hal 35-38) 
Dengan beberapa hal di atas seseorang pembimbing/seorang guru 
bimbingan konseling akan dapat menjalankan tugasnya dengan menyesuaikan 
dengan salah satu hal diatas dengan kondisi dan tingkah laku siswanya.  
Untuk melaksanakan tugas tersebut, maka dalam langkah kerjanya 
pembimbing mengadakan penelitian.   
 
2. METODE  
Metode yang pembimbing gunakan adalah sebagai berikut: perlu seorang 
pembimbing harus memahami dahulu bagaimana kondisi klien yang harus 
dibimbing yang sebelumnya diketahui dahulu.  Penelitian yang penulis 
gunakan adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif.  Teknik yang digunakan 
untuk mengumpulkan data antara lain : (1) lisan dan wawancara, (2) observasi 
dan (3) dokumentasi untuk mengetahui manajemen bimbingan konseling di 
SMP Negeri 3 Karanganyar.  Teknik analisis terdapat tiga komponen utama 
yang harus benar-benar dipahami oleh setiap penelitian kualitatif. Tiga 
komponen utama tersebut adalah (1) reduksi data, (2) sajian data dan (3) 
penarikan kesimpulan ataupun verifikasi. Setelah pembimbing melaksanakan 
setiap jenis bimbingan tersebut diatas maka akan diperoleh hasil penelitian ini 
antara lain (1) Perencanaan bimbingan konseling dilakukan oleh koordinator 
bimbingan konseling (BK) dfan dibantu oleh guru BK, sesuai dengan 
kurikulum bimbingan konseling, yang terdiri dari jenis bimbingan produk, 
sosial, belajar, dan karir sedang pelaksanaannya dilakukan secara klasikal, 
kelompok maupun individu.  Perencanaan disusun berdasarkan dari studi 
kelayakan, menyusun program kerja, menyiapkan sarana dan fasilitas, 
menyiapkan instrument maupun mengadakan rapat koordinasi (2) Pelaksanaan  
bimbingan konseling meliputi: (a) aspek pribadi karier dengan teknik 
pemberian layanan sikap kelompok dan perorangan.  Pengawasan bimbingan 
konseling dilakukan oleh kegiatan sekolah:  
1) Layanan orientasi untuk siswa, agar siswa dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan. 
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2) Layanan informasi, agar siswa dapat saling memberi informasi 
3) Layanan penempatan, agar pengelompokan siswa dilakukan secara tepat, 
sesuai dengan kondisi dan umur, serta jenis kelamin sesuai dengan hal 
perkembangan diri siswa.  
4) Layanan pembelajaran, agar siswa diarahkan untuk mempunyai untuk 
memiliki motivasi yang baik dan dapat mengatur kesulitannya sendiri  
5) Layanan individual, bagi siswa yang belum menunjukkan perilaku yang 
seharusnya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian bimbingan yang dilakukan diharapkan dapat mengubah 
tingkah laku dari yang kurang baik menjadi dan menuju yang lebih baik 
dilihat dari aspek pribadi, sosial belajar, dan karier. Pada prinsipnya 
bimbingan konseling yang diberikan kepada siswa adalah untuk membantu 
anak dalam mengembangkan dirinya baik dari aspek psikologis dan psikis. 
Beberapa aspek tersebut akan mempengaruhi proses belajar anak yang 
biasanya merasa dalam belajar anak mengalami kesulitan. Ciri-ciri yang 
dimiliki oleh siswa yang mengalami kesulitan belajar, ialah mempengaruhi 
kesulitan belajar. Hal ini seperti ciri-ciri umum yang dimiliki anak seperti : (1) 
rendahnya kemampuan intelektual siswa (2) gangguan perasaan atau emosi (3) 
kurangnya motivasi untuk belajar (4) kurang matangnya siswa untuk belajar 
(5) usia terlalu muda (6) latar belakang sosial yang tidak/ kurang menunjang 
(7) kebiasaan belajar yang kurang baik.(8) kemampuan mengingat yang 
rendah; (9) terganggunya alat-alat indera; (10) proses belajar mengajar yang 
tidak sesuai, dan (11) tidak adanya dukungan dari lingkungan belajar. 
Penyebab timbulnya kesulitan belajar dapat dikelompokkan menjadi 
dua bagian besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
(berasal dari dalam diri siswa) di antaranya kemampuan intelektual, 
kemampuan afektif seperti perasaan dan percaya diri, motivasi, kematangan 
untuk belajar, usia, jenis kelamin, latar belakang sosial, kebiasaan belajar, 
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kemampuan mengingat, dan kemampuan penginderaan seperti melihat, 
mendengar atau merasakan. 
Sedangkan faktor eksternal (berasal dari luar siswa) mencakup faktor-
faktor yang berkaitan dengan kondisi belajar mengajar yaitu guru, kualitas 
proses belajar mengajar, serta lingkungan. 
Untuk mengatasi kesulitan belajar yang timbul maka dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut : 
1) Mengidentifikasi adanya kesulitan belajar 
Gejala munculnya kesulitan belajar dapat diamati dalam berbagai bentuk. 
Ia dapat muncul dalam bentuk perubahan perilaku yang menyimpang atau 
menurunnya hasil belajar. Perilaku yang menyimpang antara lain suka 
mengganggu teman, merusak alat-alat pelajaran, sukar memusatkan 
perhatian, dan sebagainya. 
2) Menetapkan status siswa 
Setelah mengidentifikasi munculnya kesulitan belajar pada siswa, harus 
dilakukan upaya-upaya pemeriksaan terhadap siswa dengan jalan 
menelaah atau menetapkan status siswa. Penelaahan dan penetapan status 
siswa dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : (1) menetapkan tujuan 
khusus yang diharapkan oleh siswa; (2) menetapkan tingkat ketercapaian 
tujuan khusus tersebut oleh siswa yang bersangkutan dengan 
menggunakan teknik dan alat penilaian yang tepat; (3) menetapkan pola 
pencapaian siswa, yaitu seberapa jauh ia berbeda dari tujuan yang 
ditetapkan itu. 
3) Memperkirakan sebab kesulitan belajar 
Berdasarkan status yang telah ditetapkan tersebut, kemudian 
memperkirakan sebab kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dengan 
berlandaskan pada : (1) gejala yang sama dapat ditimbulkan oleh sebab 
yang berbeda; (2) sebab yang sama dapat menimbulkan gejala yang 
berbeda; (3) berbagai penyebab dapat berinteraksi yang dapat 
menimbulkan gejala kesulitan yang makin kompleks. 
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4) Prinsip-prinsip pemecahan kesulitan belajar 
Prinsip-prinsip pemecahan kesulitan belajar antara lain : (1) belajar adalah 
sesuatu yang kompleks; (2) kesulitan belajar dapat disebabkan oleh 
berbagai faktor yang kadang-kadang saling berinteraksi; (3) gejala 
kesulitan belajar dapat muncul dalam berbagai bentuk; (4) pemecahan 
kesulitan belajar hendaknya dilakukan sedini mungkin; (5) kepercayaan 
dan rasa simpati merupakan dasar pemecahan kesulitan belajar. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan  
Pembahasan di atas, manajemen pengelolaan bimbingan konseling di 
SMP Negeri 3 Karanganyar dapat diambil kesimpulan antara lain: 
4.1.1 Perencanaan Bimbingan Konseling 
Perencanaan bimbingan konseling disusun oleh koordinator BK dan 
dibantu oleh guru BK. Program yang disusun didasarkan pada 
kurikulum bimbingan konseling yang berlaku serta berdasarkan jenis 
bimbingan dan konseling terdiri dari jenis bimbingan pribadi, sosial, 
belajar dan karier dan pelaksanaannya dilakukan secara klasikal, 
kelompok maupun individu. Perencanaan disusun berdasarkan dari 
studi kelayakan, menyusun program kerja, menyiapkan sarana dan 
fasilitas, menyiapkan instrument dan mengadakan rapat koordinasi. 
Dijadikan program pada bimbingan konseling meliputi: (1) aplikasi 
instrumentasi (kelengkapan instrument); (2) himpunan data (buku 
pribadi, histogram, sosiogram, peta rawan); (3) konferensi kasus 
(situasional); (4) kunjungan rumah (situasional); dan (5) alih tangan 
(situasional). 
4.1.2 Pelaksanaan Bimbingan Konseling 
Pelaksanaan bimbingan konseling terdiri dari: (1) aspek pribadi  
(merokok dan Akibatnya, penempatan Pengurus Kelas /OSIS, mengisi 
waktu luang, cara bergaul yang baik, membina hubungan yang 
harmonis dengan orang lain, reaksi terhadap prustasi, tata tertib sekolah, 
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agama dan kepercayaan terhadap Tuhan YME, sopan santun, pubertas, 
menstrulasi dan mimpi basah, remaja gemar berkhayal dan cara bergaul 
yang baik); (2) aspek sosial (penempatan dan posisi duduk siswa, cara 
bergaul yang baik, membina hubungan yang harmonis dengan orang 
lain, reaksi terhadap prustasi, tata tertib sekolah, agama dan 
kepercayaan terhadap Tuhan YME, sopan santun, pubertas, menstrulasi 
dan mimpi basah, remaja gemar berkhayal dan cara bergaul yang baik); 
(3) aspek belajar (sembilan cara memanfaatkan waktu, yang perlu 
diperhatikan dalam belajar, belajar kelompok, cara menghadapi ulangan 
umum, teknik membaca dalam belajar, kosentrasi dalam belajar, cara 
membuat rangkuman, kemampuan menerima dan menyampaikan 
pendapat  secara kreatif dan produktif, manfaat bertanya, melawan 
kantuk pada waktu belajar, konseling kelompok, kurikulum SMP, tata 
tertib sekolah, pemanfaatan perpusatakaan; (4) aspek karier (bekal 
untuk memilih sekolah, bidang-bindang pekerjaan, penempatan dan 
pemilihan Ekstrakurikuler, menentukan jenis sekolah lanjut, memilih 
jenis pekerjaan,  norma pekerjaan, dan upaya memperoleh hasil yang 
halal); (5) aspek perorangan (konseling perorangan); dan (6) aspek 
kelomok (konseling kelompok). Pelaksanaan bimbingan konseling 
melibatkan kepala sekolah, koordinator  BK, guru BK, guru mata 
pelajaran dan wali kelas. 
4.1.3 Pengawasan Bimbingan Konseling 
Hasil pengawasan oleh kepala sekolah diperoleh keterangan bahwa: (1) 
layanan orientasi (siswa dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya); (2) layanan informasi (sesuai dengan harapan, siswa 
mampu memberikan informasi yang tepat bagi siswa); (3) layanan 
penempatan (pengelompokan siswa dalam pengembangan diri sesuai 
dengan KTSP); (4) layanan pembelajaran (masih banyak siswa yang 
belum memiliki motivasi belajar yang baik serta ditemukannya 
kesulitan belajar pada diri siswa); (5) layanan individual (beberapa 
siswa yang dibimbing masih belum menunjukkan perilaku seperti yang 
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diharapkan); (6) layanan bimbingan kelompok (hasil yang diperoleh 
belum optimal, masih terdapat beberapa siswa dari kelompok yang 
dibimbing belum menunjukkan perubahan tingkah laku yang berarti ) 
dan (7) layanan konseling kelompok (pelaksanaannya cukup baik, tetapi 
hasil yang diperoleh belum seperti yang diharapkan). 
4.2 Saran  
4.2.1 Bagi Guru Bimbingan Konseling 
Bahwa bimbingan konseling diberikan kepada siswa bukan saja untuk 
membatu siswa dalam menyelesaikan masalah, tetapi juga untuk 
membantu siswa dalam mengembangkan bakat dan minat yang 
dimiliki. Untuk itu sebaiknya guru memberikan bimbingan kepada 
seluruh siswa dan bukan saja kepada siswa yang bermasalah. Selain itu, 
karena jumlah guru BK sangat terbatas yang dimungkinkan tidak 
mampu mengawasi jumlah siswa yang sangat banyak, sebaiknya guru 
BK bekerja sama dengan guru dan wali kelas dalam memantau siswa, 
terutama bagi siswa yang telah memperoleh bimbingan dalam 
mengatasi masalah yang sedang dihadapi. 
4.2.2 Bagi Guru 
Pada prinsipnya seluruh guru adalah sebagai pembimbing. Untuk itu 
sebaiknya guru dan wali kelas selalu berkoordinasi dengan guru BK 
dalam membantu siswa dalam memecahkan masalahnya serta 
menciptakan suasana yang harmonis, sehingga siswa benar-benar 
mengetahui bakat yang dimilikinya dan kemudian guru, wali kelas dan 
guru BK membatu siswa dalam mengembangkan bakat dan minat yang 
dimiliki oleh siswa tersebut. 
4.2.3 Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah merupakan penanggung jawab keseluruhan kegiatan 
yang ada di sekolahnya, untuk itu sebaiknya kepala sekolah 
menyediakan sarana prasarana yang memperlancar seluruh kegiatan 
yang ada di sekolah, termasuk sarana prasarana BK. Selain itu 
sebaiknya kepala sekolah membentuk tim khusus yang memantau sikap 
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dan perilaku siswa, terutama bagi siswa yang sering menghadapi dan 
menimbulkan masalah. 
4.2.4 Bagi Peneliti Berikutnya 
Penelitian ini terbatas pada perencaanaan, pelaksanaan dan pengawasan 
bimbingan konseling di SMP Negeri 3 Karanganyar, di mana pada 
sekolah ini memiliki siswa yang paling banyak (27 kelas) di  antara 
sekolah SMP lain di Kabupaten Karanganyar. Dengan jumlah siswa 
yang banyak dimungkinkan masalah yang dihadapi oleh siswa dan guru 
juga semakin banyak. Untuk itu, sebaiknya peneliti berikutnya 
mengadakan penelitian yang relevan dengan mengkaji pengaruh jumlah 
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